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showed that the partial hypothesis test of Workload variable (X1) with
Employee Performance (Y) has a significant effect and obtained t count > t
table (6.892 > 2.002) and significance value 0.001 < 0.05. The partial
hypothesis test of Compensation variable (X2) obtained t count > t table (5.593
> 2.002) and significance value0.001 < 0.05, so it can be concluded that
partially Compensation (X2) has a significant effect on Employee Performance
(Y). The results of the simultaneous hypothesis test obtained F count > F table
(26.224 > 3.16) and significance value 0.001 < 0.05, meaning Ho is rejected
and Ha is accepted, it can be concluded that Workload (X1) and Compensation
(X2) have a significant effect on Employee Performance (Y). Determination
obtained R2 value of 0.475, then multiplied by 100%, the result is 47.5%. It
can be concluded that Workload (X1) and Compensation (X2) affect Employee
Performance with a percentage of 47.5%. While the remaining 52.5% is
influenced by other variables not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Kopexz Baja Solusi Indonesia dengan menggunakan metode kuantitatif asosiatif.
Sampel pada data menggunakan seluruh karyawan sebanyak 61 responden. Analisis uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi analisis regresi
linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji
hipotesis. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa uji hipotesis secara parsial variabel Beban Kerja (X1)
dengan Kinerja Karyawan (Y) berpengaruh signifikan dan diperoleh t hitung > t tabel (6,892 > 2,002)
dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Uji hipotesis secara parsial variable kompensasi (X2) diperoleh t
hitung > t tabel (5,593 > 2,002) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji
hipotesis secara simultan diperoleh nilai f hitung > f tabel ( 26,224 > 3,16) dan nilai signifikansi 0,001
< 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka disimpulkan bahwa beban kerja (X1) dan Kompensasi
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Determinasi diperoleh R2
mendapatkan nilai sebesar 0,475, kemudian di kali 100% maka hasilnya adalah 47,5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa beban kerja (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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dengan persentase sebesar 47,5%. Sedangkan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Beban Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Penelitian tentang pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
memiliki signifikansi yang sangat tinggi dan multidimensional, baik dari perspektif akademis
maupun praktis, menjadikannya topik yang relevan dan penting dalam konteks manajemen sumber
daya manusia modern. Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang substansial dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia (MSDM) dengan
menyajikan bukti empiris yang kuat tentang hubungan antara variabel-variabel beban kerja,
kompensasi, dan kinerja karyawan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang berharga dan aplikatif bagi organisasi dalam merancang serta
mengimplementasikan strategi manajemen beban kerja dan sistem kompensasi yang lebih efektif
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini juga dapat membuka peluang bagi organisasi
untuk melakukan evaluasi dan perbaikan terus-menerus terhadap praktik MSDM mereka, terutama
dalam konteks perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, pemimpin organisasi dapat membuat
keputusan yang lebih informasi dan berbasis bukti dalam mengelola sumber daya manusia, yang
merupakan aset vital bagi kesuksesan organisasi.Penelitian ini akan difokuskan pada analisis
pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan, dengan mempertimbangkan
beberapa indikator kunci seperti kuantitas beban kerja, kualitas kompensasi, serta aspek- aspek
kinerja karyawan seperti produktivitas, kualitas kerja, dan pencapaian target. Dengan memahami
dinamika hubungan antara variabel-variabel tersebut, perusahaan diharapkan dapat
mengembangkan intervensi yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan
strategis organisasi.

PT Kopexz Baja Solusi Indonesia, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang
distributor yang menjual berbagai macam besi dan baja dengan segala jenis dan ukuran, menghadapi
tantangan operasional yang dinamis dalam upaya memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berkembang. Dalam konteks ini, kinerja karyawan PT Kopexz Baja Solusi Indonesia menjadi faktor
penentu yang sangat penting bagi pencapaian tujuan strategis perusahaan. Terdapat indikasi bahwa
beban kerja yang dialami oleh karyawan di PT Kopexz Baja Solusi Indonesia terkadang cukup
tinggi akibat target produksi yang ketat dan tuntutan kualitas yang tinggi, sementara aspek
kompensasi juga menjadi perhatian penting mengingat ekspektasi karyawan terhadap reward yang
sesuai dengan kontribusi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada PT Kopexz Baja
Solusi Indonesia dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan di perusahaan tersebut, sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan
yang spesifik dan rekomendasi praktis bagi manajemen PT Kopexz Baja Solusi Indonesia dalam
mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif. Berikut ini data kinerja karyawan periode
2022 sampai 2025
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Tabel 1.1
Data Kinerja Karyvawan PT Kopexz Baja Solusi Indonesia Periode 2022-2024
Indikator Kinerja
2022 Kriteria 2023 Kriteria 2024 Kriteria
dari Perusahaan
Tingkat Kehadiran Sangat San,
mek 90 Baik ) e 94 et
Karyawan Baik Bak
Penyelesaian
Pekerjaan Tepat 82 Baik 84 Bak 88 Baik
Waktu
o ) ] Sangat Sangat
Produktivitas Kerja 85 Baik 92 ] 95 ]
Baik Baik
Ketelitian Kerja / _ _ )
. 84 Baik 86 Bak a8 Baik
Mimm EKesalahan
Jumlah in 336 366
Sangat
Rata-rata 8225 Baik 59 Baik 01.5 Baik
a

Sumber: HR PT Kopexz Baja Selusi Indonesia

Berdasarkan data kinerja karyawan perusahaan tahun 2022 sampai 2024, penilaian kinerja
dilakukan melalui beberapa indikator yang berasal dari data perusahaan, yaitu tingkat kehadiran
karyawan, penyelesaian pekerjaan tepat waktu, produktivitas kerja, serta ketelitian kerja atau
minimnya kesalahan dalam bekerja. Indikator tersebut digunakan karena dapat menggambarkan
kinerja karyawan secara lebih objektif, baik dari sisi kedisiplinan, tanggung jawab terhadap
pekerjaan, hasil kerja, maupun ketelitian dalam menyelesaikan tugas

Aspek Kondisi Pekerjaan menerima tanggapan yang sangat positif. Mayoritas mutlak
karyawan, yaitu sebanyak 37 orang atau 92%, menyatakan "lya" bahwa fasilitas dan alat kerja yang
disediakan perusahaan sudah memadai untuk menunjang pekerjaan mereka. Hanya 3 orang atau 8%
yang menyatakan sebaliknya. Persentase yang sangat tinggi ini mengindikasikan bahwa perusahaan
telah melakukan investasi yang efektif dan sukses dalam menyediakan sarana fisik dan teknis yang
dibutuhkan. Kondisi ini menjadi faktor kuat yang mendukung kinerja dan meminimalkan hambatan
teknis di lapangan

Tingkat efektivitas penggunaan waktu kerja juga dinilai sangat baik oleh karyawan.
Sebanyak 34 orang atau 85% dari responden setuju bahwa mereka memanfaatkan waktu kerja
secara efektif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Skor 85% ini menggarisbawahi
disiplin dan manajemen waktu yang baik di kalangan karyawan. Yang merasa kurang efektif,
menunjukkan bahwa budaya produktivitas yang tinggi telah terbentuk di dalam organisasi.

Pada aspek Target yang Harus Dicapai, terjadi polarisasi pandangan yang patut mendapat
perhatian. Pernyataan yang diajukan adalah, "Waktu dan target yang ditentukan oleh perusahaan
terlalu cepat untuk digunakan." Menariknya, mayoritas responden, yaitu 28 orang atau 70%,
menyatakan "Tidak" setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini berarti mayoritas karyawan merasa
bahwa waktu dan target yang ditetapkan adalah realistis dan dapat dicapai.
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Namun, fakta bahwa masih ada 12 orang atau 30% yang menjawab "Iya" menunjukkan
adanya segmen signifikan dari tenaga kerja yang merasakan tekanan waktu yang tinggi atau
menganggap target yang ditentukan terlalu agresif. Meskipun mayoritas mampu mengelola beban
kerja, keberadaan 30% karyawan yang merasa tertekan dapat memengaruhi tingkat stres kerja dan
kualitas kerja dalam jangka panjang

Uraian diatas menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung (fasilitas) dan disiplin pribadi
(efektivitas waktu) berada pada level yang sangat memuaskan. Namun, hasil pada aspek target kerja
mengisyaratkan perlunya peninjauan ulang alokasi beban kerja atau penyediaan sumber daya
tambahan untuk kelompok 30% karyawan yang merasa target waktu terlalu cepat, meskipun kinerja
rata-rata organisasi secara keseluruhan masih dalam kategori baik. Hal ini menjadi titik krusial
dalam penelitian ini, khususnya ketika dikaitkan dengan variabel seperti insentif, yang dapat
menjadi kompensasi atau motivasi untuk mengatasi beban kerja yang dirasa cepat.

Berikut ini tabel kompensasi sebagai variabel independen X2 ang didapat dari PT Kopexz
Baja Solusi Indonesia.

Tabel 1.3
Data Kompensasi PT Kopexz Baja Solusi Indonesia
Jenis Tahun 2022 Tahun 2023 | Tahun 2024 Ket
Kompensasi (Rp) (Rp) (Rp) ceranean
Bonus Tidak Tidak - Tidak
Tahunan diberikan diberikan Rp 500.000 Tercapai
Dana Pensiun
/ Jaminan Tidak Tidak Tidak Tidak
Hari Tua diberikan diberikan diberikan Tercapai
Tambahan
Tunjangan Tidak Tidak - Tidak
Pelatihan diberikan diberikan Rp 250.000 Tercapai

Sumber: HR PT Kopexz Baja Sclust Indonesia

Berdasarkan tabel 1.3 diatas data kompensasi perusahaan tahun 2022 sampai 2024, terdapat
beberapa indikator kompensasi tambahan yang belum tercapai, yaitu bonus tahunan, dana
pensiun/jaminan hari tua tambahan, dan tunjangan pelatihan. Meskipun beberapa kompensasi
utama seperti gaji pokok, uang makan, tunjangan jabatan, dan tunjangan kinerja telah tercapai,
namun perusahaan masih belum optimal dalam memberikan kompensasi tambahan yang dapat
mendukung kesejahteraan, loyalitas, dan pengembangan karyawan

TINJAUAN PUSTAKA
Beban Kerja

Menurut koesomowidjojo (2017:21) mengemukakan bahwa “beban kerja merupakan segala
bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam kurun
waktu tertentu”

Kompensasi

Menurut Widodo, D. S., & Yandi, A. (2022). Kompensasi adalah “segala sesuatu yang
diterima baik berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang diterima
oleh seorang pekerja/karyawan atasjasa atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah perusahaan
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dalam bentuk uang atau barang,baik secara langsung maupun tidak langsung. Istilah ini amat sangat
berhubungan denganimbalan finansial (financial reward) yang diberikan kepada seseorang atas
dasar hubunganpekerjaan”

Kinerja Karyawan

Menurut Pabundu dalam Busro (2018:88) “kinerja yaitu suatu hasil yang dihasilkan oleh
seorang karyawan diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kinerja juga dapat dimaknai
sebagai hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau sekelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif , menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat
“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk
menguji pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
1. Hasil yang di dapatkan dari uji valditas variabel beban kerja adalah semua indikator

mendapatkan nilai r hitung > r tabel. Maka bisa artikan bahwa data variabel beban kerja
dinyatakan valid.

2. Hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rhitung>rtabel 0,2521, dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa 10 item pernyataan dalam indikator variabel beban kerja adalah
valid

3. Hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rhitung>rtabel 0,2521, dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel kinerja
karyawan adalah valid

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha M of Items
2243 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha = N of ltems
2245 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha M of Items

057 10
Sumber: Data Diolah 2025
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Berdasarkan tabel 4.12 tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing variabel beban kerja,
kompensasi dan kinerja karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan data kuesioner dikatakan reliabel dan baik sehingga dapat digunakan
dalam penelitian ini

Uji Normalitas

Tabel 4.13
Uji Kolmogorov_Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Residual

N 61
Notmal Faramatars®® Mean ,0000000
Std. Daviation 6,46618602

Most Extreme Differences Absolute 093
Posiive 061

Negatva -,093

Test Statistic 083
Asymp Sig (2-tailad)® 2007
Monte Carlo Sig, (2 Sig 207
talled)® 949% Confidencs Interval  Lowsar Bound 188
Upper Bound 217

a. Testdistribution is Normal

b. Calculated from data

¢ Lillefors Significance Comrection

4. This is a lowsr bound of tha trug significance

& Lilliefors' method basad on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
209883525

Sumber: Data Diolah 2025

Berdsarkan tabel 4.13 diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji kolmogorov- smirnov
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 itu artinya 0,200 > 0,05. Maka bisa disimpulkan
bahwa data penelitian pada model regresi ini dinyatakan normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Caoeflicients Collineanty Statistics
Modzl B Std. Error Bela ! Sig Tolerance ViF
1 (Constany) 7,460 4254 1,754 085
Beban Kerja 550 146 501 3,765 <001 510 1,958
Kompensasl 258 144 238 1,786 079 510 1,959

a Depandent Varable Kinarga Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa variabel beban kerja dan kompensasi
mendapatkan hasil yang sama yaitu nilai tolerance sebesar 0,510 dan nilai vif sebesar 1,959.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas karena
nilai tolerance 0,510 > 0,10 dan nilai VIF 1,959 < 10

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.16
Uji Heteroskedastiitas Dengan Metode Glesjer
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig
1 (Constant) 7,962 3164 2,516 015
Beban Kernja -044 099 -076 -442 660
Kompensasl -038 104 - 063 -, 364 J17

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,660 untuk variabel beban kerja, dan 0,717 untuk variabel kompensasi. Itu
artinya semua variabel independen baik beban kerja ataupun kompensasi memiliki nilai signifikansi
yang lebih besar atau > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dan dibawah ini hasil uji heteroskedastisitas dengan
grafik scatter plot

Uji Autokorelasi
Tabel 4.18
Uji Durbin Watson
Model Summarf
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5897 347 324 5,94512 1,908

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja

h. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.18 pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji durbin watson
dapat dilihat bahwa nilai durbin watson sebesar 1,908 masuk dalam interval 1,55 - 2,46 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi
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Uji Regresi Linear

Tabel 4.21
Regresi Linier Berganda Beban Kerja (X1) dan Kompensasi(X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 7,460 4,254 1,754 085
Beban Kerja 550 146 501 3,765 <001
Kompeansas! 258 144 238 1,786 079

a. Dependent Variable: Kinarja Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat di lihat bahwa nilai konstanta mendapatkan nilai sebesar
7,460, kemudian variabel beban kerja mendapatkan nilai sebesar 0,550 dan variabel kompensasi
mendapatkan nilai sebesar 0,258, maka persamaan regresi nya adalah Y= 7,460 + 0,550(X1) +
0,258(X2). Berikut ini hasil interpretasi nya

1. Jika variabel beban kerja (X1) dan kompensasi (X2) bernilai 0, Maka variabel kinerja karyawan
akan bernilai 7,460

2. Variabel beban kerja (X1) mendapatkan nilai yang positif yaitu sebesar 0,550 maka bisa di
nyatakan bahwa jika ada perubahan 1 point pada variabel beban kerja (X1), maka akan terjadi
perubahan bagi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,550. Dan pengruh beban kerja
berpengruh positif terhadap kinerj karyawan pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia

3. Variabel kompensasi (X2) mendapatkan nilai yang positif yaitu sebesar 0,258 maka bisa di
nyatakan bahwa jika ada perubahan 1 point pada variabel kompensasi (X2), maka akan terjadi
perubahan bagi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,258. Dan pengruh beban kerja
berpengruh positif terhadap kinerj karyawan pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.23
Uji Koefisien Korelasi
Correlations
Kinerna
Beban Kerja Kompensasi Karyawan
Beban Kana Paarson Cormrelation 1 ‘700" .668"
Sig. (2-1alled) <,001 <001
N 61 61 61
Kompensasi Paarson Correlation 700" 1 589"
Sig. (2-1ailed) <,001 <001
N 61 61 61
Kinarja Karyawan Peaarson Corralation 668" ,589" 1
Sig (2-tailed) <001 <,001

N 61 61 61

** Correlation Is significant atthe 0.01 |avel (2-tailed)

Sumber: Data Diolah 2025
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Berdasarkan tabel 4. diatas dapat di lihat hasil uji koefisien korelasi variabel beban kerja
mendapatkan nilai koefisien sebesar 0,668 dan variabel kompensasi mendapatkan nilai koefiien
sebesar 0,589. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan atau korelasi antara variabel beban kerja
(X1) dengan kinerja karyawan (Y) adalah kuat karena ada diantara nilai interval 0,60 — 0,799.
Sedangkan variabel kompensasi (X2) hanya memiliki hubungan yang sedang dengan kinerja
karyawan karena berada pada skala interval 0,40 — 0,599

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.24

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 Gag® 475 46T 6,225849

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja

Sumber: Data Diolah 2025

Berdsarkan tabel 4.24 diatas dapat di lihat bahwa hasil r squre mendapatkan nilai sebesar
0,475, kemudian di kali 100% maka hasilnya adalah 47,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa beban
kerja (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kopexz Baja
Solusi Indonesia dengan persentase sebesar 47,5%. Sedangkan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Uji Hipotesis
Tabel 4.25
Uji T Parsial Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficlents Coeflicients
Model B Std. Ertor Beta | Sig
1 (Constant) 10,230 4,033 2,536 014
Beban Kerja 733 106 668 5,892 <,001

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat dilihat bahwa hasil t hitung variabel beban kerja
mendapatkan nilai sebesar 6,892 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Selanjutnya, harus terlebih
dahulu mencari t tabel dengan menggunakan rumus Ttabel = t(a/2 ; n-k-1) sehingga ditemukan
nilai t tabel sebesar 2,002. Selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa hasil nilai t hitung > t tabel (6,892
> 2,002) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti bahwa Ho di tolak dan Ha di terima
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial beban kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia
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Tabel 4.26
Uji T Parsial Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients”

Standardizad
Unstandardized Coefficients Coafficients

Model B Std Error Beta t Sig
1 {(Constant) 13,811 4319 3,188 ,002
Kompensasi 639 114 589 5593 <001

a DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4. diatas dapat dilihat bahwa hasil t hitung variabel kompensasi mendapatkan
nilai sebesar 5,593 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Selanjutnya, harus terlebih dahulu mencari
t tabel dengan menggunakan rumus Ttabel = t(a/2 ; n-k-1) sehingga ditemukan nilai t tabel sebesar
2,0017 atau 2,002. Selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa hasil nilai t hitung > t tabel (5,593 > 2,002)
dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti bahwa Ho di tolak dan Ha di terima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia

Tabel 4.27
Uji F Simutan Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2032 868 2 1016,484 26,224 <,001b
Residual 2248179 58 38,762
Total 4281148 60

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat di lihat bahwa nilai signifikansi uji f simultan mendaptkan
nilai sebesar 0,001 dan mendapatkan nilai f hitung sebesar 26,224. Selanjutnya untuk mencari f
tabel dapat menggunakan rumus DF2 = n - k — 1 maka di dapati hasil yaitu 3,16. Berdasarkan
temuan tersebut, bisa diinterpretasikan bahwa hasil uji f simultan mendapatkan nilai f hitung > {
tabel ( 26,224 > 3,16) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka
disimpulkan bahwa beban kerja (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kopexz Baja Solusi
Indonesia, hal tersebut dapat di buktikan dari persamaan linier sederhana Y = 10,230 + 0,733X1.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,668 (kuat). serta nilai thitung 6,892 > 2,002 dengan signifikan
0,001 < 0,05
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2. Terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kopexz Baja Solusi
Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan linier sederhana Y = 13,811 + 0,639X2.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,589 (sedang). serta Nilai thitung 19,043 > 2,004 dengan
signifikan 0,001 < 0,05

3. Secara simultan terdapat pengaruh antara beban kerja dan kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Kopexz Baja Solusi Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi
linier berganda Y= 7,460 + 0,550(X1) + 0,258(X2). Nilai koefisien determinasi sebesar 47,5%
dan nilai thitung > ftabel (26,224 > 3,16) serta nilai signifikansi nya adalah 0,001 < 0,05
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